BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pengembangan pada prototip produk batik dengan tema pit onthel (sepeda
kayuh) sebagai kendaraan tradisional khas Yogyakarta, dapat dilakukan pada
beberapa aspek yang meliputi komposisi motif dan penggunaan bahan warnanya.
Pengembangan dapat dilakukan dengan mengkombinasikan unsur-unsur dari bagian
pit onthel (sepeda kayuh) dalam satu proses perwujudan. Dari produk yang
dihasilkan, maka produk batik yang dihasilkan dapat dikombinasikan, dikembangkan,
serta dieksplorasi secara terus-menerus secara tidak terbatas. Aspek pengembangan di
samping pada aspek motif, juga pada eksplorasi dari bahan warna alam yang
digunakan. Hal ini dikarenakan pengembangan motif yang dihasilkan memiliki

berbagai peluang nilai artistik dan ekonomis yang tinggi.

B. SARAN

Tahap penelitian tahun kedua atau tahun terakhir ini telah berhasil
menindaklanjuti hasil yang telah diperoleh pada tahun pertama, yaitu sejumlah desain
motif batik yang diaplikasikan dan diterapkan menjadi sebuah prototip produk jadi
yang diarahkan dapat dibuat menjadi produk massal yang inovatif. Di samping telah
melakukan publikasi ilmiah, penerbitan sebuah buku referensi atau buku ajar yang
mudah untuk dipahami dan dipraktekkan oleh para perajin batik secara metodis juga
telah berhasil dilaksanakan. Buku tersebut diharapkan mampu memberikan panduan
dan inspirasi dalam meningkatkan kualitas berbagai macam produk batik yang
dihasilkannya. Diharapkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam kurun
waktu dua tahun berturut-turut ini dapat dikembangkan melalui penelitian lanjutan.
Hal ini dimungkinkan karena batik merupakan salah satu subjek yang memiliki

banyak aspek untuk dapat dikembangkan.
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